

BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan
* 1993 * Eiger The Real Adventure Company didirikan pada tahun 1993 dengan nama PT. Eigerindo Multi Produk Industri, di Jl. Cihampelas No. 22 Bandung. Dimulai dengan sarana yang terbatas, Eiger memulai usahanya dengan memproduksi dan menjual tas di tempat yang sama.
* 1994 * Cihampelas berdiri sebagai Eiger Adventure Store pertama. Menandai berdirinya EAS pertama ini, didirikanlah juga sebuah wall climbing yang dapat digunakan oleh komunitas pencinta alam untuk berlatih sebagai tanda kepedulian Eiger terhadap konsumennya yang sebagian besar berasal dari komunitas pencinta alam.Di tahun ini pula, Eiger pertama kali mendapatkan kepercayaan dari Gramedia sebagai partner usaha dalam pendistribusian produknya. Gramedia Merdeka Bandung merupakan gerai Gramedia pertama yang menandai jalinan kerjasama antara Eiger dengan Gramedia.Saluran distribusi Eiger untuk pertama kalinya berhasil menembus pasar Bali di tahun ini.         * 1996 * Tahun 1996, perusahaan merelokasikan usahanya ke Jl. Cendana No. 15 yang berfungsi sebagai kantor dan showroom, sedangkan tempat usaha Jl. Cihampelas menjadi showroom saja. Eiger Adventure News(EAN) pertama kali diterbitkan sebagai bulletin dua bulanan yang menjadi wadah informasi bagi komunitas pencinta alam. EAN berisi informasi seputar dunia adventure dan perkembangannya yang terjadi di Indonesia maupun di luar negeri.Eiger berhasil melebarkan jaringan distribusinya sampai ke Kalimantan.
* 1999 *Karena kapasitas produksi yang semakin meningkat, pada tahun 1999, perusahaan mengalami relokasi ke Kopo Cirangrang. Di tahun 1999 ini juga menjadi tonggak sejarah yang menandai keberhasilan Eiger menembus pasar ekspor ke Canada.
 * 2000 *Pada tahun ini Eiger Adventure Club(EAC) berdiri. EAC didirikan sebagai wadah yang menampung komunitas pencinta alam. EAC menyelenggarakan event-event petualangan tahunan yang dapat diikuti oleh seluruh anggotanya. Para anggota EAC juga mendapatkan privilege berupa potongan harga sebesar 10 % untuk pembelian produk Eiger. Jumlah anggota EAC yang ada saat ini mencapai jumlah lebih dari 5000 orang di akhir 2008. 
* 2001 *Eiger menerapkan teknologi back system untuk pertama kali di desain produk backpack dan carrier-nya. Penerapan teknologi back system ini juga merupakan tanda kepedulian Eiger terhadap kesehatan punggung dan tulang belakang konsumen pengguna tas ransel Eiger. 
 * 2002 * Eiger berhasil menjadi market leader di bidang Adventure Store (versi majalah Marketing) Di tahun 2002, Eiger kembali melakukan relokasi ke Kopo Trikencana untuk kantor dan tempat produksi yang lebih luas. 
* 2004 * Melihat besarnya animo pasar di Bali, maka pada tahun ini, Eiger Store membuka stand alone storenya di Bali yang ditandai dengan berdirinya Extreme Store Bali.Tahun 2004 juga menjadi tahun pertama bagi Eiger dalam penyelenggaraan Eiger Gravity Challenge. Sebuah event kejuaraan sepeda gunung pertama yang mempertandingkan empat pembalap sepeda Indonesia dalam waktu bersamaan. Event ini diikuti oleh seluruh atlit nasional Mountain Bike Indonesia. 
* 2005 * Mountain Jungle Course – kursus Gunung Hutan nasional kembali diselenggarakan oleh Eiger. Di tahun ini penyelenggaraannya dilakukan di Taman Nasional Gunung Rinjani Nusa Tenggara Barat dan diikuti oleh perwakilan pecinta alam dari berbagai daerah di Indonesia. Kartini Jungle Survival diselengarakan pada tahun ini juga oleh Eiger Adventure bekerjasama dengan Yayasan Survival Indonesia, event ini khusus untuk wanita dan diselenggarakan di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. November 05Eiger Rewards pertama kali diselenggarakan sebagai ajang silaturahmi antara manajemen Eiger dengan agen-agen / dealer Eiger dari berbagai daerah. Dalam Eiger Rewards, pihak manajemen Eiger memberikan penghargaan bagi agen yang memiliki catatan penjualan terbanyak. April 05 Seminar Wanita dan Dunia Petualangan Indonesia diselenggarakan oleh Eiger. Menampilkan Butet Manurung, Amalia Yunita Korua dan Yuyun Yuniar. Acara ini diikuti oleh peserta dari berbagai lapisan dan latar belakang seperti pecinta alam, praktisi pendidikan dan lembaga swadaya masyarakat. Juli 05Eiger melaksanakan kejuaraan junior climbing competition dengan tajuk Junior Sport Climbing Competition yang diikuti oleh atlit-atlit panjat tebing junior seluruh Indonesia dan ini merupakan kejuaraan junior kelima yang diselenggarakan oleh Eiger secara berturut-turut. Agustus 05Eiger Independent Climbing Competition yang kelima diselenggarakan. Penyelenggaraan event ini dijadikan ajang ukur pretasi bagi atlit-atlit nasional panjat tebing Indonesia sekaligus sebagai sarana untuk mempersiapkan kejuaraan climbing level dunia. 
* 2006 * Pada tahun 2006 perusahaan pindah ke tanah dan bangunan milik sendiri di Kopo Cilampeni No. 90A hingga saat ini. Di tahun yang sama (2006), Eiger juga meluncurkan serial “Women Series” yang secara khusus didesain mengikuti bentuk tubuh dan memperhatikan segi ergonomis wanita. Eiger mendirikan beberapa Adventure Store untuk memenuhi kebutuhan pasar. Pada tahun 2006, Eiger berhasil mendirikan store-nya di kota Malang, Yogyakarta, dan Bekasi. Mountain Jungle Course – kursus Gunung Hutan nasional tahun ini diselenggarakan oleh Eiger di Taman Nasional Argopuro dan diikuti oleh perwakilan pecinta alam dari berbagai daerah di Indonesia. Eiger menyelenggarakan kegiatan Eiger Downhill Championship – Indonesia Open, penyelenggaraan kejuaraan Mountain Bike yang mengundang atlit MTB dari mancanegara seperti dari Malaysia dan Singapura dan tentunya atlit-atlit nasional Indonesia. November 06 Eiger melahirkan brand Nordwand dengan pilihan harga yang lebih terjangkau. Nordwand sendiri memiliki arti : dinding utara yang ada di gunung Eiger – Swiss. 
* 2007  * Mountain Jungle Course – kursus Gunung Hutan nasional kembali diselenggarakan oleh Eiger bekerjasama dengan EAST di Taman Nasional Kutai Kalimantan. Kegiatan ini diikuti oleh peserta yang merupakan perwakilan pecinta alam dari berbagai daerah di Indonesia. 
* 2008 * Sebagai tanda kepeduliannya terhadap komunitas pecinta alam, Eiger Adventure menjadi sponsor utama dalam kegiatan Pendidikan Dasar Wanadri 2008. Wanadri merupakan organisasi pecinta alam yang tertua di Indonesia. Pendidikan Dasar Wanadri menjadi kegiatan nasional yang melibatkan banyak pecinta alam dari berbagai daerah di Indonesia. Produk Carrier Eiger dengan serial Dyno Art.1150 dipakai sebagai produk utama peserta dan terbukti tangguh dalam berbagai medan yang harus dilalui oleh peserta mulai dari gunung, hutan, rawa, sungai, sampai di tebing. Di tahun 2008 Eiger Adventure juga menjadi sponsor utama dua ekspedisi pendakian besar ke luar negeri yaitu atas nama Sieling yang mendaki ke puncak Labuche di Himalaya dan Organisasi Mahitala atas yang melakukan pendakian ke Mount Kilimanjaro. Pada Ekspedisi Terbang Solo 2008 dalam rangka peringatan Kebangkitan Indonesia Eiger menjadi salah satu sponsor penerbangan yang melibatkan satu orang penerbang dari Wanadri bernama Saleh Sudrajat. Eiger Adventure juga menjadi bagian dari event besar di Singapore pada tahun 2008 ini yaitu National Sport Climbing Competition yang diselenggarakan pada bulan Juni.  Januari 08 Eiger dan Bodypack melakukan penggabungan usaha dibawah naungan PT. Eigerindo Multi Produk Industri. Eiger Adventure memberikan dukungan bagi kegiatan Ekspedisi pendataan 92 Pulau Terluar Indonesia bekerjasama dengan Komunitas Rumah Nusantara dan Wanadri.  April 08 Eiger berhasil mengeksport produk-produknya ke Jerman, moment ini juga menandai masuknya Eiger ke pasaran Eropa untuk pertama kali.  Seminar Nasional “How To Be A Good Survival” diselenggarakan. Merupakan kerjasama antara Eiger dan Trans 7, khususnya Program Jejak Petualang. Menampilkan Riyani Djangkaru, Medina Kamil, Dody Djohanjaya dan Kang Bongkeng (EAST) sebagai nara Sumber. Juli 08 Pada bulan juli Eiger Adventure bekerjasama dengan komunitas Bike To Work Surabaya Chapter menyelenggarakan talkshow “long Distance Cyclist” yang diselenggarakan di Tunjungan Plaza II Surabaya. Oktober 08 Eiger Adventure bekerjasama dengan Sanuk Sandals menyelenggarakan Meet and Greet dan Coaching Clinic Chris Lindner – seorang pemanjat professional dunia dari Amerika Serikat. Ia sudah melakukan olahraga panjat tebing sejak berumur tiga tahun. Selain pernah menjuarai berbagai turnamen panjat tebing di dunia, dan menekuni dunia panjat tebing, Chris Lindner juga merupakan seorang surfer professional. 
Eiger mensponsori talkshow dan bedah buku ‘Sokola Rimba’ menampilkan Butet Manurung sebagai pengarang buku sekaligus aktivis pemerhati pendidikan bagi anak-anak Rimba di Suku Anak Dalam, pedalaman Jambi, Sumatera Selatan. Pembicara ahli yang juga terlibat dalam acara bedah buku ini antara lain Aat Suratin, Irwanto dan dosen-dosen Antropologi Universitas Padjajaran Bandung.
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Sumber : PT. Eigerindo Multiproduk Industri Soreang
Gambar 2.2
Struktur organisasi PT. Eigerindo Multiproduk Industri Soreang.

2.3 Deskripsi Jabatan
General Manager 
Tanggung jawab
Kelancaran jalannya tujuan usaha perusahaan
Tugas-tugas berkaitan dengan:
1.   Memimpin perusahaan
2.  Mengawasi berjalannya perusahaan agar mencapai tujuannya
3. Menyurvei penjualan produk-produknya di luar
4. Mengadakan pertemuan dengan pihak luar mengenai pemesanan produk sampai dengan perjanjian penjualan.
Staff Administrasi
Tanggung Jawab :
Kelancaran dan keakuratan data penjualan dan data tagihan
Tugas-tugas berkaitan dengan :
A.	DATA PENJUALAN
1.	Melakukan proses terhadap LPH yang dikirim oleh Wiga dalam bentuk email atau fax,  dan mengejar agar seluruh data ( minimal hingga H-2 ) dapat diterima
2.	Mencatat dan memeriksa status data penjualan mana yang sudah masuk dan mana yang belum agar memudahkan untuk menindaklanjuti kekurangannya.
3.	Menginput data penjualan setiap hari dengan teliti benar dan tepat.
4.	Melakukan penagihan dan menindaklanjuti pengiriman data penjualan harian dari Wiga jika ada keterlambatan
5.	Segera melaporkan masalah abnormal ( misalnya gangguan teknis penginputan / komputer, keterlambatan data ) kepada Supervisor Adm. untuk ditindaklanjuti 
B.	CEK HASIL INPUT 
1.	Mengecek output proses data LPH dengan dokumen asli yang dikirim Wiga meliputi artikel, harga, quantity, dan discount tambahan atau discount tetap.
2.	Memeriksa ulang setiap data yang sudah diinput agar tidak terjadi kesalahan
3.	Melakukan cross check dengan Wiga jika menemukan selisih antara harga jual di faktur dengan data komputer.
4.	Melakukan cross check 1 kali dalam  1 minggu dengan pihak showroom 
C.	LAPORAN 
1.	Membuat laporan akhir bulan berbentuk faktur penjualan untuk diserahkan kepada Supervisor Adm. setelah dicek dengan laporan tagihan dari masing-masing counter.
2.	Merekap tagihan dari Gramedia, Gunung Agung, Rumah Matahari per periode.
3.	Mendistribusikan salinan faktur konsinyasi ke tiap konter.
4.	Membuat laporan penjualan dan tagihan counter  dan showroom
5.	Merekap retur konter / showroom
6.	Membantu Supervisor Adm. dalam mempersiapkan seluruh laporan yang berhubungan dengan penjualan ( seperti laporan penjualan barang konsinyasi, dll. )
D.	ADMINISTRASI DAN PENGARSIPAN 
1.	Menyimpan arsip data penjualan yang sudah dan belum diproses dengan rapi dan sistematis sehingga memudahkan jika suatu saat akan diambil kembali.
2.	Merekap kebutuhan ATK dan kebutuhan lain seperti Kantong Plastik, Polybag, kardus, benang jahit, materi promosi ( brosur, POP )dan seluruh kebutuhan counter / showroom / store, yang menjadi wilayahnya
3.	Mengajukan kebutuhan ATK kepada Supervisor Admin untuk dicek dan meminta persetujuan dari Business Retail Section Chief.
E.	LAIN-LAIN
1.	Mendistribusi surat –surat atau mengirimkan fax untuk counter baik yang diterima dari Business Retail atau Business Data Analys ( termasuk kenaikan harga , retur, dll. )
2.	Melakukan kerja sama yang baik dengan departemen auditor, pajak, dan accounting, untuk menyelesaikan setiap masalah yang ditemukan.
3.	Mengajukan usul pengembangan metode kerja yang lebih baik dan efisien, kepada Supervisor Adm.
4.	Menciptakan suasana kerja yang kondusif, saling membantu dan memotivasi serta mendukung pencapaian target kerja tim marketing sebagai satu kesatuan.
Marketing Communication
Tanggung Jawab :
1.	Membuat perencanaan, melaksanakan , dan mengevaluasi hasil kerja seluruh aktivitas yang bertujuan untuk mengkomunikasikan brand, product, dan store Eiger sesuai dengan tujuan / visi / misi  perusahaan.
2.	Mendukung pencapaian target sales dengan budget promosi yang efisien dan tepat sasaran.
Tugas-tugas berkaitan dengan :
A.	PERENCANAAN
1.	Mencari, mendata, menyeleksi  penawaran promosi , menganalisa cost dan benefitnya.
2.	Membuat perencanaan kerja Marketing Communication harian, mingguan, dan bulanan, berikut dead line dan lead time setiap bagian terkait, dengan konsep Integrated Marketing communication.
3.	Mengajukan perencanaan yang sudah dibuat kepada Marketing Manager.
4.	Mencari informasi dan membuat perbandingan mengenai aktivitas dan media promosi yang tepat.
5.	Mendiskusikan setiap rencana yang dibuat dan disetujui dengan tim terkait ( PRD, Supply, East, dll. )
6.	Mengatur pekerjaan Mark. Communication staff agar loading pekerjaan berimbang dan efisien.
B.	PELAKSANAAN DAN FOLLOW UP
1.	Melakukan follow up untuk setiap pekerjaan yang sudah dibuat perencanaannya.
2.	Mengontrol dead line pencapaian, pengajuan dana, pembuatan materi promosi, agar berjalan tepat waktu.
3.	Melakukan kerja sama dengan tim terkait ( PRD, East, atau Supply ) untuk menjalankan rencana MC yang disetujui.
4.	Mendukung penyediaan katalog / informasi produk dan maintenance pembuatan Web Site, serta promosi produk.
5.	Mengkoordinir  dan mengontrol aktivitas EAC.
6.	Aktif melakukan koordinasi kegiatan promosi, atau even, sesuai dengan jadual yang disepakati.
7.	Menjawab e-mail atau pertanyaan sehubungan dengan keluhan / komplain / atau pertanyaan dari customer, dan menginformasikan dengan tim marketing yang berhubungan.
8.	Menindaklanjuti setiap komplain dan bekerja sama dengan tim Marketing terkait untuk penyelesaiannya.
9.	Mendukung Business Retail dalam mempersiapkan promosi toko, khususnya pembukaan toko baru
10.	Membuat surat kesepakatan atau perjanjian dengan atlit atau pengaju sponsor
11.	Mengecek realisasi dari kontraprestasi setiap even promosi.
12.	Melakukan follow up setiap pengajuan dana dan pembayaran biaya promosi.

C.	EVALUASI
1.	Menjalin hubungan baik dengan seluruh team EAST,  atlet sponsor, instansi pendidikan    atau klub pencinta alam, pihak media, dan pihak lain yang berhubungan untuk menciptakan hubungan yang saling menguntungkan untuk jangka panjang.
2.	Membuat laporan rutin bulanan menyangkut hasil kegiatan dan realisasi anggaran, serta melaporkannya kepada Marketing Manager
3.	Memberi masukan produk yang diminta oleh Pembeli kepada Marketing manager, sebagai alternatif untuk menciptakan atau mengembangkan produk.
D.	LAIN-LAIN
1.	Memikirkan dan mengajukan usul sistem kerja yang lebih baik, agar pekerjaan  dapat dilakukan lebih cepat dan tepat, serta aktif mengajukan usul pengembangan aktivitas MC yang lebih baik.
2.	Menciptakan suasana kerja yang kondusif, saling membantu  dan memotivasi serta mendukung pencapaian target kerja tim marketing sebagai satu kesatuan.
Business Retail
Tanggung Jawab :
1.	Pencapaian target penjualan non konsinyasi untuk area masing-masing yang ditetapkan Perusahaan.
2.	Kelancaran aktivitas operasional retail di area yang menjadi tanggung jawabnya.
3.	Pengembangan kinerja masing-masing toko di area ybs.
Tugas-tugas berkaitan dengan :
A.	PENGADAAN BARANG
1.	Membuat detail perencanaan pengadaan barang yang tepat dan mengajukannya kepada BDA sebagai masukan.
2.	Merealisasikan pelaksanaan refreshment barang agar perputaran barang dapat berjalan rutin.
3.	Mengumpulkan data barang-barang laku jual dan merekapnya dan mengajukannya kepada BR SC untuk dipelajari lebih lanjut.
4.	Mengajukan kebutuhan barang lain di luar barang yang ada, untuk pengadaan di masa yad. kepada BR SC.
B.	PENGELOLAAN SDM RETAIL
1.	Melakukan penilaian terhadap kemampuan wiga secara berkala.
2.	Melakukan bimbingan, training, pembinaan, dan pemberian motivasi kepada wiga 
3.	Mengajarkan langsung kiat dan cara wiga serta supervisor sehubungan dengan cara melayani customer, product knowledge.
4.	Mengusulkan promosi, rotasi, mutasi Wiga kepada BR SC 
C.	TOKO DAN COUNTER
1.	Melakukan koordinasi di lapangan dalam setiap aktivitas. pembukaan,  renovasi, penambahan space toko.
2.	Membuat evaluasi tertulis setiap selesai pengerjaan pembukaan / renovasi toko.
3.	Membuat rencana kunjungan toko dan counter dan membuat laporan serta masukan hasil kunjungan kepada BR SC.
4.	Mengusulkan alternatif pengembangan toko dan counter dan menyampaikannya kepada BR SC.
5.	Mengontrol dan memberi contoh pelaksanaan pemajangan barang  agar setiap barang memiliki daya tarik yang mendukung penjualan.
D.	ADMINISTRASI
1.	Mengecek pengerjaan administrasi tagihan dan laporan yang dibuat oleh Wiga atauy supervisor showroom
2.	Menindaklanjuti setiap kejanggalan selisih barang, dokumen, atau uang yang ditemukan, dan mencari penyebabnya.
3.	Mengecek pelaksanaan cross check mingguan antara barang dengan stok.

E.	PENJUALAN DAN RELATIONSHIP
1.	Menjalin hubungan yang baik dengan supervisor toko, customer dan pihak ekstern terkait sehingga terjalin hubungan yang sinergis dan saling mendukung.
2.	Menyelesaikan masalah claim atau complain baik dari customer, toko atau pihak ekstern lainnya, dan melaporkan penyelesaian masalahnya kepada BR SC
3.	Menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar toko.
4.	Mengecek pelaksanaan aktivitas promosi dan pengenalan produk yang sudah direncanakan oleh BR SC, dan memastikan program promosi berjalan sesuai dengan rencana.
F.	PENGEMBANGAN
1.	Mengajukan usulan pembukaan toko baru di wilayah yang baru, yang dinilai berprospek untuk jangka panjang, kepada BR SC.
2.	Mengajukan usul pembuatan rencana pengembangan komputerisasi dan sistem / prosedur retail yang lebih baik sehingga mendukung pengembangan retail yang lebih baik  di masa ya



2.4   Aspek Kegiatan Perusahaan
	Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tempat saya melakukan kerja praktek adalah memproduksi peralatan Adventure, karena PT.Eigerindo merupakan satu-satunya perusahaan yang memproduksi peralatan untuk pecinta petualangan liar.



















